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ABSTRAK 

 

Frelia Junia Putri. 2018. Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial Kepala 

Sekolah dalam Mengelola Peserta Didik di SMK Negeri 3 Padang. S1. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap 

kegiatan kepala sekolah dalam mengelola peserta didik belum terlaksana 

sebagaimana mestinya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa 

baik persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

mengelola peserta didik di SMK Negeri 3 Padang. Tujuan dari penelitian untuk 

mendapatkan informasi untuk mengetahui seberapa baik kompetensi manajerial 

kepala sekolah dalam pengelompokan peserta didik, pembinaan peserta didik, 

layanan bimbingan dan konseling untuk membantu kapasitas belajar peserta didik 

di SMK Negeri 3 Padang. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasi seluruh guru 

SMK Negeri 3 Padang yang berjumlah 35 orang. Instrument penelitian ini 

menggunakan angket Model Skala Likert yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, dengan hasil 40 item valid dan angket sudah reliabel. Data analisis 

menggunakan rumus rata-rata (mean). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persepsi guru tentang kompetensi 

manajerial kepala sekolah dalam mengelola peserta didik dilihat dari indikator 

pengelompokan peserta didik dengan skor rata-rata 3,6 (2) Persepsi guru tentang 

kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola peserta didik dilihat dari 

indikator pembinaan peserta didik dengan skor rata-rata 3,5 (3) Persepsi guru 

tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola peserta didik 

dilihat dari indikator layanan bimbingan dan konseling dalam membantu 

penguatan kapasitas belajar peserta didik dengan skor rata-rata 3,6. Secara 

keseluruhan persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

mengelola peserta didik di SMK Negeri 3 Padang berada pada kategori mampu 

dengan skor rata-rata 3,6.  

 

Kata kunci : persepsi, kompetensi manajerial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor yang penting bagi kemajuan suatu 

bangsa. Pendidikan yang berkualitas diyakini mampu mengantarkan peserta 

didik menjadi subjek yang berintelektual, berakhlak mulia, kreatif dan 

mandiri. Proses pendidikan dapat menghasilkan output yang memiliki 

kemampuan melaksanakan perannya di masa mendatang. Mutu lulusan akan 

tergantung pada mutu masukan, masukan instrumental dan proses itu sendiri. 

Kemampuan awal peserta didik, latar belakang peserta didik, keadaan orang 

tua peserta didik dengan berbagai kharakteristiknya. Mutu juga sangat 

tergantung pada mutu guru, mutu sarana dan prasarana, mutu dan iklim 

kerjasama diantara guru dengan peserta didik, guru dengan guru, serta guru 

dengan kepala sekolah sebagai masukan instrumental. Keseluruhan dari aspek 

tersebut menentukan kualitas lulusan. 

Proses pengembangan sumberdaya manusia tersebut menyentuh 

berbagai bidang kehidupan yang tercemin dalam pribadi para pemimpin, 

termasuk para pemimpin seperti kepala sekolah. Peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia terlebih kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah 

merupakan suatu tuntutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka 

dibutuhkan seorang pemimpin atau kepala sekolah yang memiliki kemampuan 

manajerial yang memadai dan memahami bagaimana mengelola institusi 

pendidikan. 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki peran 

yang besar dalam menciptakan suasana yang kondusif. Dalam pengembangan 

sumberdaya manusia kepala sekolah harus memiliki kompetensi manajerial. 

Menurut Suhardiman (2012:42) yang dimaksud dengan kompetensi manajerial 

adalah kemampuan dan pemahaman kepala sekolah dalam hal pengelolaan 

sekolah. Seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar kepala 

sekolah/madrasah, disebutkan ada lima kompetensi yang harus dimiliki kepala 

sekolah, yaitu (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi manajerial, (3) 

kompetensi kewirausahan, (4) kompetensi supervisi, dan (5) kompetensi 

sosial. 

Menurut Suhardiman (2012:42) kompetensi manajerial adalah 

kemampuan dan pemahaman kepala sekolah dalam hal pengelolaan sekolah. 

Kepala sekolah harus memahami sekolah sebagai sebuah sistem, sehingga 

semua komponen atau sumber daya yang terlibat di dalamnya dikelola dengan 

baik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Secara umum kinerja kepala sekolah dalam kompetensi manajerial ini 

juga termasuk di dalamnya kemampuan dalam sistem administrasi. Jadi dalam 

hal ini kepala sekolah adalah pengelola lembaga pendidikan sesuai dengan 

jenjang pendidikannya masing-masing. Namun demikian penegasan terhadap 

eksistensi seorang kepala sekolah sebagai manajer dalam suatu lembaga 

pendidikan dapat dinilai dari kompetensi mengelola kelembagaan, yang 

mencakup, 1) menyusun sistem administrasi sekolah; 2) mengembangkan 
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pengaturan sekolah yang berkaitan dengan kualifikasi spesifikasi, prosedur 

kerja, pedoman kerja, petunjuk kerja, dsb; 3) melakukan analisis kelembagaan 

untuk menghasilkan struktur organisasi yang efesien dan efektif; 4) 

mengembangkan unit-unit organisasi sekolah atas dasar fungsi; 5) mengelola 

tenaga kependidikan; 6) mengelola kesiswaan; 7) mengelola sarana dan 

prasaran; 8) mengelola hubungan masyarakat. 

Kepala sekolah sebagai manajer dituntut untuk memiliki keterampilan. 

Keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan 

sekolah yaitu keterampilan konseptual, keterampilan hubungan dan 

keterampilan teknikal. Keterampilan konseptual meliputi; kemampuan melihat 

sekolah dan semua program pendidikan sebagai suatu keseluruhan. 

Keterampilan hubungan meliputi; kemampuan menjalin hubungan kerjasama 

secara efektif dan efesien dengan personel sekolah baik secara perorangan 

maupun kelompok. Kemampuan teknikal yaitu, kecakapan dan keahlian yang 

harus dimiliki kepala sekolah meliputi metode-metode, proses-proses, 

prosedur dan teknik pengolahan kelas. 

Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola sekolah 

tersebut sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan. Pengelolaan ini 

berkaitan dengan bagaimana seorang kepala sekolah dalam mengatur sistem 

satuan sekolah yang terdiri dari guru, pegawai tata usaha, peserta didik, 

instansi terkait dan linkungan masyarakat. Proses manajerial oleh kepala 

sekolah juga berkaitan dengan pengembangan sekolah dan pengembangan 

kurikulum sekolah. Jika seorang kepala sekolah memiliki kompetensi 
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manajerial yang baik tentunya pengelolaan sekolah menjadi baik sesuai 

dengan yang tujuan direncanakan sekolah. 

Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan akan sangat 

bergantung pada manajemen. Komponen-komponen pendukung pelaksanaan 

kegiatan seperti kurikulum, peserta didik, pembiayaan, tenaga pelaksana, dan 

sarana prasarana. Komponen tersebut merupakan suatu kesamaan dalam upaya 

pencapaian tujuan lembaga pendidikan, artinya bahwa satu komponen tidak 

lebih penting dari komponen lainnya. Manajemen peserta didik dapat juga 

diartikan sebagai usaha pengaturan terhadap pengelolaan peserta didik mulai 

dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus 

sekolah. 

Berdasarkan pengamatan penulis selama kurang lebih empat bulan 

pada tanggal 21 Agustus- 9 Desember 2017 di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 3 Padang, yang di lakukan selama melaksanakan praktek lapangan 

kependidikan. Hal ini terlihat dari beberapa fenomena: 

1. Dilihat dari pengelompokan peserta didik di dalam kelas. Belum adanya 

pengelompokan perbedaan terhadap kemampuan akademik dalam belajar. 

Adapun pengelompokan pada saat belajar mengajar di kelas, siswa yang 

memiliki kemampuan rendah masih berada dalam kelompok yang 

berkemampuan rendah begitupun sebaliknya siswa yang berkemampuan 

tinggi dikelompokan dengan kemampuan yang tinggi saja. Terlihat dari 

belum adanya perkembangan oleh salah satu kemampuan yang dimiliki 

peserta didik baitu itu siswa yang berkemampuan rendah tidak ada 
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berpatisipasi secara maksimal jika berada dalam kelompok sesama rendah. 

Dampak negatif bagi peserta didik yang unggul akan merasa kurang peka 

terhadap perbedaan sedangkan dampak negatif dari peserta didik yang 

kurang unggul adalah membuat rasa percaya diri rendah. 

2. Dilihat dari pembinaan peserta didik, tata tertib sekolah dalam memelihara 

kedisiplinan peserta didik belum terlaksana dengan baik. Masih banyaknya 

peserta didik yang melanggar peraturan dan tata tertib di sekolah, terlihat 

dari semakin banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik 

baik itu terlambat datang ke sekolah dan tidak memakai lengkap atribut 

sekolah. 

3. Dilihat dari layanan bimbingan dan konseling, belum adanya layanan 

bimbingan dan konseling dalam membantu penguatan kapasitas belajar 

peserta didik. Tidak adanya arahan-arahan yang diberikan guru 

pembimbing terhadap peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar, 

kesulitan dalam menyalurkan minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta 

didik. 

Berdasarkan fenomena dapat dilihat bahwa kompetensi manajerial 

kepala sekolah dalam mengelola peserta didik belum terlaksana dengan baik. 

Hal ini membuat penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang “Persepsi 

Guru Tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Mengelola 

Peserta Didik Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis dan pemahaman penulis selama melaksanakan PL 

di SMKN 3 Padang, terlihat banyak sekali masalah-masalah yang muncul di 

SMKN 3 Padang diantaranya: 

1. Kepala sekolah masih kurang melakukan pengontrolan terhadap guru 

berkaitan dengan pengelolaan kelas, pembelajaran, dan kedisiplinan. 

Masih terdapat guru-guru yang sering terlambat dan keluar mencari makan 

sebelum jam istirahat, hal ini merupakan contoh yang tidak baik bagi 

peserta didik. Beberapa permasalahan inilah yang harus di kontrol oleh 

kepala sekolah dengan menerapkan fungsi manajerial. 

2. Kepala sekolah dalam menggerakan sumber daya manusia disekolah 

masih rendah, terlihat dari kurangnya perhatian dan kepedulian kepala 

sekolah untuk menggerakan guru melakukan kegiatan-kegiatan di sekolah. 

3. Peserta didik yang keluar masuk kelas pada jam belajar 

4. Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola peserta didik 

masih kurang baik. Hal ini dikarenakan masih adanya peserta didik yang 

melanggar peraturan disiplin dan tata tertib sekolah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat banyak sekali 

masalah yang muncul, tetapi tidak memngkinkan bagi peneliti untuk  meneliti 

semuanya pada waktu yang bersamaan. Tetapi berdasarkan fenomena yang 

dijabarkan pada latar belakang, hampir semuanya mengarah pada satu masalah 

utama yaitu masalah kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola 
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peserta didik di SMKN 3 Padang. Oleh sebab tu, peneliti ingin mengetahui 

lebih lanjut mengenai Persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala 

sekolah dalam mengelola peserta didik di SMK Negeri 3 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah seberapa baik persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala 

sekolah dalam mengelola peserta didik di SMK Negeri 3 Padang? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian untuk masalah ini adalah: 

1. Seberapa baik kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

pengelompokan peserta didik di SMK Negeri 3 Padang? 

2. Seberapa baik kompetensi manajerial kepala sekolah dalam pembinaan 

peserta didik di SMK Negeri 3 Padang? 

3. Seberapa baik kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola 

layanan bimbingan dan konseling untuk membantu kapasitas belajar 

peserta didik di SMK Negeri 3 Padang? 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ada tujuan yang ingin dicapai dari 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui seberapa baik kompetensi manajerial kepala sekolah 

dalam pengelompokan peserta didik di SMK Negeri 3 Padang. 

2. Untuk mengetahui seberapa baik kompetensi manajerial kepala sekolah 

dalam pembinaan peserta didik di SMK Negeri 3 Padang. 
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3. Untuk mengetahui seberapa baik kompetensi manajerial kepala sekolah 

dalam layanan bimbingan dan konseling untuk membantu kapasitas belajar 

peserta didik di SMK Negeri 3 Padang. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian merupakan anggapan-anggapan dasar tentang suatu 

hal yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan 

penelitian. Asumsi ditulis dalam bentuk pernyataan yang memiliki arti atau 

makna yang benar dan kebenaranya sukar untuk dibantah. Asumsi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah “Kompetensi manajerial kepala sekolah 

dalam mengelola peserta didik yaitu kepala sekolah sebagai pemimpin di 

sekolah merupakan suatu tuntutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

maka dibutuhkan seorang pemimpin atau kepala sekolah yang memiliki 

kemampuan manajerial dan dapat mengelola peserta didik menjadi baik sesuai 

dengan tujuan yang direncanakan sekolah. 

H. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Kepala sekolah SMK Negeri 3 Padang untuk dapat mengelola peserta 

didik dengan baik sesuai dengan tujuan yang direncanakan sekolah. 

2. Guru, untuk dapat bekerja sama dalam pengelolaan peserta didik menjadi 

baik. 

3. Peneliti, dapat menjadi bahan referensi untuk judul penelitian yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Persepsi Guru Tentang Kompetensi 

Manajerial Kepala Sekolah Dalam Mengelola Peserta Didik Di SMK Negeri 3 

Padang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

mengelola peserta didik dilihat dari indikator pengelompokan peserta didik 

dengan skor rata-rata 3,6. Artinya persepsi guru tentang kompetensi 

manajerial kepala sekolah dalam mengelola peserta didik dilihat dari 

indikator pengelompokan peserta didik dikategorikan mampu. 

2. Persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

mengelola peserta didik dilihat dari indikator pembinaan peserta didik 

dengan skor rata-rata 3,5. Artinya persepsi guru tentang kompetensi 

manajerial kepala sekolah dalam mengelola peserta didik dilihat dari 

indikator pembinaan peserta didik dikategorikan cukup. 

3. Persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 

mengelola peserta didik dilihat dari indikator layanan bimbingan dan 

konseling dalam membantu penguatan kapasitas belajar peserta didik 

dengan skor rata-rata 3,6. Artinya persepsi guru tentang kompetensi 

manajerial kepala sekolah dalam mengelola peserta didik dilihat dari 

indikator layanan bimbingan dan konseling dalam membantu penguatan 

kapasitas belajar peserta didik dikategorikan mampu. 
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4. Secara keseluruhan Persepsi Guru Tentang Kompetensi Manajerial Kepala 

Sekolah Dalam Mengelola Peserta Didik Di SMK Negeri 3 Padang sudah 

dikategorikan mampu dengan skor rata-rata adalah 3,6. 

B. Saran  

Dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah diharapkan untuk dapat berperan dalam mengatur tata 

laksana sistem administrasi di sekolah sehingga efektif dan efisien yaitu 

kemampuan kepala sekolah di dalam mengelola peserta didik dilihat dari 

indikator:  mampu mengelola pengelompokan peserta didik, mampu 

mengelola pembinaan peserta didik dan mampu mengelola layanan 

bimbingan dan konseling dalam membantu penguatan kapasitas belajar 

peserta didik. 

2. Wakil kesiswaan diharapkan untuk dapat bekerja sama khususnya dalam 

bidang pengelolaan peserta didik untuk membantu kelancaran upaya 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan. 

3. Guru diharapkan memahami perlunya kerjasama yang baik untuk 

meningkatkan mutu sekolah sehingga mempunyai kualitas mutu yang 

baik. 

4. Untuk peneliti sebagai rujukan dan pengembangan peneliti selanjutnya 

mengenai kompetensi manajerial kepala sekolah dalam mengelola peserta 

didik. 
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